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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi pesan lingkungan dalam
film dokumenter Tanah Moyangku yang dipublikasikan melalui kanal YouTube
Watchdoc Documentary. Film dokumenter sebagai media audio-visual tidak
hanya menyampaikan realitas, tetapi juga membangun makna melalui elemen
visual dan naratif yang disusun secara sistematis. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks media. Teori yang digunakan
adalah teori representasi Stuart Hall dan teori komunikasi lingkungan Robert Cox,
serta didukung oleh teori film dokumenter Bill Nichols. Objek penelitian ini
adalah film dokumenter Tanah Moyangku yang dianalisis berdasarkan pembagian
17 scene. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini merepresentasikan
lingkungan dalam tiga bentuk utama, yaitu sebagai ruang hidup, ruang konflik,
dan ruang keberlanjutan. Representasi konflik agraria muncul secara dominan
melalui visual bentrokan, narasi kesaksian, serta data statistik yang memperkuat
ketimpangan penguasaan lahan. Selain itu, film membangun diskursus lingkungan
yang menempatkan konflik agraria sebagai persoalan struktural yang berkaitan
dengan relasi kuasa antara masyarakat, negara, dan korporasi. Dengan demikian,
film dokumenter Tanah Moyangku tidak hanya berfungsi sebagai media
informasi, tetapi juga sebagai media advokasi yang membentuk pemahaman
publik mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan mempertahankan hak atas
tanah masyarakat adat.

Kata Kunci : Representasi, Komunikasi Lingkungan, Film Dokumenter, Konflik
Agraria
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis ekologis pada masa kini tidak hanya tercermin dari degradasi
lingkungan seperti deforestasi dan pencemaran. Krisis tersebut juga ditandai oleh
meningkatnya konflik terkait sumber daya alam yang disebabkan oleh
ketimpangan akses, pemanfaatan, dan distribusi sumber daya yang tidak merata
(Maulana & Ferdian, 2025). Berbagai studi kasus di Indonesia menunjukkan
bahwa keterbatasan sumber daya alam kerap memicu eskalasi konflik sosial yang
signifikan, yang memperlihatkan adanya keterkaitan erat antara persoalan
ekologis dan dinamika politik dalam tata kelola sumber daya alam. Hal tersebut
dapat diamati, misalnya, dalam konflik kehutanan yang melibatkan masyarakat
adat di Papua (Jasmine et al., 2025). Situasi ini menegaskan bahwa permasalahan
lingkungan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai fenomena alamiah,
melainkan berkelindan dengan praktik sosial, ekonomi, dan politik yang
membentuk pola penguasaan serta pemanfaatan sumber daya alam (Muthmainnah
et al., 2021). Dalam kerangka tersebut, Konflik agraria di Indonesia merupakan
persoalan struktural yang terus berulang akibat ketimpangan penguasaan tanah
serta lemahnya tata kelola kebijakan agraria (Sudaryo Putra et al., 2025). Isu
lingkungan hidup di Indonesia pun sering kali beririsan dengan konflik agraria
yang menempatkan masyarakat adat dan petani kecil sebagai kelompok yang

paling terdampak, terutama akibat praktik pengelolaan tanah yang tidak



berkeadilan (Anastasia et al., 2024). Kondisi ini mencerminkan adanya
ketegangan yang terus berlangsung antara agenda pembangunan dan
keberlanjutan ruang hidup masyarakat lokal.

Persoalan lingkungan dan agraria tidak hanya merupakan isu ekologis, tetapi
juga persoalan komunikasi publik. Konflik dalam pengelolaan sumber daya alam
diproduksi, diperdebatkan, dan dimaknai melalui proses komunikasi di ruang
publik (Mustopa et al., 2020). Dalam konteks ini, media berperan penting dalam
membentuk pemahaman masyarakat mengenai realitas sosial dan ekologis
(Hidayat et al., 2023). Namun, Dalam praktiknya, media arus utama cenderung
tidak memberikan ruang representasi yang seimbang bagi masyarakat terdampak,
karena narasi yang dibangun sering kali lebih berpihak pada kepentingan
pemerintah atau aktor dominan lainnya (Pardiani et al., 2025). Oleh karena itu,
dibutuhkan medium alternatif yang mampu menghadirkan realitas sosial secara
lebih kritis dan kontekstual, terutama dalam mengangkat isu lingkungan dan
kelompok yang termarginalkan melalui pendekatan komunikasi yang lebih
partisipatif (Zulatmiati & Yasir, 2025).

Salah satu medium yang memiliki potensi tersebut adalah film dokumenter.
Film dokumenter mampu menghadirkan fakta dan pengalaman sosial melalui
narasi audio-visual yang berlandaskan peristiwa nyata (Nichols, 2001; Wiranegara,
2024). Selain menyampaikan informasi faktual, film dokumenter juga
membangun makna melalui unsur visual dan naratif yang disusunnya (Hall, 1997;
Putra & lIlhag, 2021). Dalam isu lingkungan, Film dokumenter dapat menjadi

sarana komunikasi yang efektif dalam menghubungkan pengalaman masyarakat



terdampak dengan publik luas, karena mampu menyajikan narasi faktual yang
membangun keterlibatan emosional sekaligus meningkatkan kesadaran audiens
terhadap isu lingkungan.

Dalam konteks media alternatif, kanal YouTube Watchdoc Documentary
secara konsisten memproduksi film dokumenter bertema sosial, politik, dan
lingkungan di Indonesia (Rospitasari, 2021). Salah satu karya penting yang
dihasilkan oleh Watchdoc adalah film dokumenter Tanah Moyangku (Indonesia,
2023). Film ini dipublikasikan melalui kanal YouTube Watchdoc Documentary
dengan durasi 1 jam 24 menit 32 detik dan dapat diakses secara terbuka. Tautan

film tersebut adalah sebagai berikut: https://youtu.be/ulfOuP-

6S5Q7?si=QttmgXxMISEKnSy5 yang menyoroti persoalan agraria sebagali

persoalan historis, sosial, dan struktural. Film ini penting dikaji karena tidak
hanya menampilkan konflik lahan, tetapi juga menyusun narasi Yyang
menghubungkan tanah, lingkungan, masyarakat adat, dan negara melalui elemen
visual dan naratif .

Penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa representasi dalam media
bukan sekadar cerminan realitas, melainkan proses pembentukan makna (Hall,
1997). Dengan demikian, Tanah Moyangku dapat dipahami sebagai teks media
yang membangun cara pandang tertentu mengenai isu lingkungan. Kajian ini juga
menjadi relevan karena penelitian tentang representasi pesan lingkungan pada film
dokumenter Watchdoc, khususnya Tanah Moyangku, masih terbatas. Oleh sebab
itu, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis bagaimana elemen visual dan

naratif dalam film tersebut membangun representasi pesan lingkungan.


https://youtu.be/u1fOuP-6S5Q?si=QttmqXxMI5EknSy5
https://youtu.be/u1fOuP-6S5Q?si=QttmqXxMI5EknSy5

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengeksplorasi bagaimana elemen visual dan naratif digunakan dalam
membangun representasi pesan lingkungan dalam film dokumenter Tanah
Moyangku yang dipublikasikan melalui kanal YouTube Watchdoc Documentary.
Melalui pendekatan analisis representasi teks media, penelitian ini bertujuan
mengungkap bagaimana makna “tanah” dikonstruksi ulang bukan sebagai
komoditas semata, melainkan sebagai bagian dari identitas serta keberlanjutan

hidup masyarakat yang perlu dijaga demi generasi mendatang.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada kajian representasi pesan lingkungan dalam
film dokumenter Tanah Moyangku yang dipublikasikan melalui kanal YouTube
Watchdoc Documentary. Fokus penelitian diarahkan pada analisis elemen visual
dan naratif yang digunakan dalam film tersebut untuk membangun makna

mengenai isu lingkungan dan konflik agraria.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi
pesan lingkungan dibangun melalui elemen visual dan naratif dalam film
dokumenter Tanah Moyangku yang dipublikasikan melalui kanal YouTube

Watchdoc Documentary?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana representasi pesan



lingkungan dibangun melalui elemen visual dan naratif dalam film
dokumenter Tanah Moyangku yang dipublikasikan melalui kanal YouTube
Watchdoc Documentary.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam studi
representasi media dan komunikasi lingkungan. Penelitian ini menekankan
pembacaan terhadap film dokumenter sebagai teks media audio-visual yang
membangun makna melalui praktik representasi visual dan naratif. Dengan
berpijak pada teori representasi Stuart Hall dan konsep komunikasi
lingkungan Robert Cox, penelitian ini berupaya memperdalam pemahaman
mengenai bagaimana pesan lingkungan dikonstruksikan dalam media serta
bagaimana representasi tersebut membentuk diskursus lingkungan dalam
konteks konflik agraria.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
mahasiswa dan akademisi dalam menganalisis isu lingkungan dan konflik
agraria melalui pendekatan analisis teks media. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi pembuat film dokumenter
dan praktisi media mengenai pentingnya strategi visual dan naratif dalam

menyampaikan pesan lingkungan secara kontekstual kepada khalayak.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il : URAIAN TEORITIS

Bab ini berisi uraian mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian,
seperti teori representasi Stuart Hall dan teori komunikasi lingkungan Robert
Cox, serta konsep-konsep yang relevan dengan penelitian mengenai
representasi pesan lingkungan dalam film dokumenter.

BAB 11l : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisasi penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil analisis terhadap representasi pesan lingkungan dalam
film dokumenter Tanah Moyangku yang dipublikasikan melalui kanal
YouTube Watchdoc Documentary, serta pembahasan mengenai makna yang
dibangun melalui elemen visual dan naratif film tersebut.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang berkaitan
dengan penelitian mengenai representasi pesan lingkungan dalam film

dokumenter Tanah Moyangku.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Teori Representasi Stuart Hall

Representasi merupakan konsep sentral dalam kajian budaya dan media yang
dikembangkan secara komprehensif oleh Stuart Hall (Hall, 1997). Representasi
dipahami sebagai suatu proses sosial di mana makna diproduksi dan dipertukarkan
antaranggota masyarakat melalui bahasa serta praktik representasional media yang
digunakan untuk menggambarkan suatu realitas (Siagian et al., 2026). Menurut
Hall, representasi tidak berfungsi sekadar sebagai refleksi realitas yang telah ada,
melainkan berperan aktif dalam membentuk dan mengonstruksi realitas sosial itu
sendiri. Dengan demikian, makna tidak bersifat alamiah maupun statis, tetapi
senantiasa dihasilkan melalui proses sosial dan politik yang berlangsung dalam
konteks tertentu (A. Aziz et al., 2026).

Hall mengemukakan tiga pendekatan utama dalam memahami konsep
representasi. Pendekatan reflektif memandang bahasa sebagai sarana yang
memantulkan makna yang sudah ada di dunia nyata. Pendekatan intensional
menempatkan individu atau komunikator sebagai pihak yang secara sadar
memasukkan makna subjektif ke dalam pesan yang disampaikan. Sementara itu,
pendekatan konstruksionis yang menjadi landasan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa makna dibangun melalui sistem tanda yang bersifat

konvensional dan disepakati secara sosial. Dalam pendekatan ini, bahasa dan



tanda tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai makna, tetapi menjadi
medium utama dalam proses pembentukan makna tersebut.

Film dokumenter Tanah Moyangku bekerja dalam kerangka konstruksionis,
di mana realitas konflik agraria dan lingkungan tidak ditampilkan sebagai fakta
yang netral, melainkan dikonstruksi kembali melalui berbagai pilihan
representasional, seperti sudut pengambilan gambar, narasi, serta teknik
penyuntingan. Representasi juga berkaitan erat dengan relasi kekuasaan (Hall,
1997), karena media memiliki kapasitas untuk membentuk cara suatu kelompok
sosial atau isu dipahami dalam ruang publik. Dalam konteks ini, Media alternatif
seperti Watchdoc memanfaatkan praktik representasi untuk menghadirkan sudut
pandang masyarakat terdampak yang selama ini kurang memperoleh ruang dalam

media arus utama (Ni’am & As’ad, 2026).

2.2 Teori Komunikasi Lingkungan Robert Cox

Komunikasi lingkungan merupakan bidang kajian dalam ilmu komunikasi
yang membahas bagaimana isu-isu lingkungan hidup diproduksi, disirkulasikan,
dan dimaknai melalui praktik komunikasi di ruang publik (Cox, 2010). Robert
Cox memandang komunikasi lingkungan bukan sekadar sebagai proses
penyampaian informasi mengenai kondisi lingkungan, melainkan sebagai praktik
simbolik yang bersifat konstitutif, yaitu praktik yang turut membentuk cara
manusia memahami, memaknai, dan membangun relasi dengan alam.

Dalam perspektif Cox, komunikasi lingkungan bekerja pada level diskursus,
di mana bahasa, visual, narasi, dan simbol digunakan untuk membingkai isu

lingkungan dalam kerangka makna tertentu. Melalui proses ini, lingkungan dapat



direpresentasikan secara beragam, misalnya sebagai sumber daya ekonomi, ruang
hidup masyarakat, objek konservasi, maupun sebagai persoalan moral dan politik
(Widyawati, 2026). Representasi tersebut tidak bersifat netral, melainkan
berkaitan dengan nilai, kepentingan, dan relasi kekuasaan yang bekerja dalam
konteks sosial tertentu (Sitorus et al., 2026).

Cox menekankan bahwa komunikasi lingkungan berlangsung dalam ruang
publik, yaitu arena tempat berbagai aktor sosial—seperti negara, korporasi, media,
masyarakat sipil, dan komunitas lokal—memproduksi serta memperdebatkan
makna lingkungan. Dalam ruang publik ini, media memiliki peran strategis
sebagai saluran utama pembentukan diskursus lingkungan, karena media
menentukan isu apa yang ditampilkan, sudut pandang apa yang ditekankan, serta
aktor mana yang memperoleh legitimasi untuk berbicara.

Sebagai bentuk media audio-visual, film dokumenter berfungsi sebagai salah
satu praktik komunikasi lingkungan yang berkontribusi dalam pembentukan ruang
publik tersebut. Film dokumenter tidak hanya menyampaikan informasi faktual,
tetapi juga membangun posisi normatif dan etis tertentu mengenai relasi antara
manusia dan lingkungan. Melalui pilihan visual, struktur narasi, dan cara
menghadirkan aktor sosial, Film dokumenter sebagai media representasi tidak
hanya menyampaikan realitas, tetapi juga berperan dalam membentuk dan
menormalisasi nilai-nilai tertentu, termasuk nilai keadilan, keberlanjutan, serta
legitimasi terhadap perjuangan sosial kelompok tertentu (Leiwakabessy & Harnita,

2026).
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Dalam konteks penelitian ini, teori komunikasi lingkungan Robert Cox
digunakan sebagai kerangka analitis untuk membaca bagaimana film
dokumenter Tanah Moyangku membangun diskursus lingkungan melalui
representasi alam, penempatan aktor komunikasi, serta konstruksi nilai normatif
yang dihadirkan kepada penonton. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memahami film dokumenter tidak hanya sebagai media penyampai pesan
lingkungan, tetapi sebagai arena produksi makna dan praktik diskursif yang
berperan dalam membentuk pemahaman publik mengenai konflik agraria dan

lingkungan hidup di Indonesia (Cox, 2010).

2.3 Teori Film Dokumenter Bill Nichols

Teori film dokumenter merupakan salah satu pendekatan penting dalam
memahami bagaimana film merepresentasikan realitas. Bill Nichols (2001)
mengemukakan bahwa film dokumenter tidak hanya merekam kenyataan, tetapi
juga membangun representasi melalui berbagai mode yang mempengaruhi cara

penonton memahami realitas yang ditampilkan.

Nichols membagi film dokumenter ke dalam beberapa mode representasi, di
antaranya observational mode, participatory mode, expository mode, dan
performative mode. Setiap mode memiliki karakteristik yang berbeda dalam
menyampaikan realitas serta membangun hubungan antara pembuat film, subjek,

dan penonton.

Observational mode menekankan pengamatan langsung terhadap realitas

tanpa intervensi narasi yang dominan, sehingga memberikan kesan objektivitas.
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Participatory mode menunjukkan keterlibatan pembuat film dalam interaksi
dengan subjek, biasanya melalui wawancara atau keterlibatan langsung di
lapangan. Expository mode digunakan untuk menyampaikan argumen secara
langsung kepada penonton melalui narasi, data, atau fakta yang disusun secara
sistematis. Sementara itu, performative mode menekankan pengalaman subjektif

dan emosional dalam penyampaian realitas.

Dalam konteks penelitian ini, teori Nichols digunakan untuk menganalisis
bagaimana film dokumenter Tanah Moyangku membangun representasi melalui
penggunaan berbagai mode dokumenter. Penggunaan mode tersebut tidak hanya
mempengaruhi cara realitas ditampilkan, tetapi juga berperan dalam membentuk
pemahaman dan keterlibatan penonton terhadap isu konflik agraria dan

lingkungan.

2.4 Karakteristik Film Dokumenter sebagai Media Alternatif (Watchdoc)

Sebagai media alternatif, Dalam produksi film dokumenter, setiap pembuat
memiliki karakteristik tersendiri yang tercermin dari pendekatan naratif, teknik
visual, dan tujuan komunikatif yang digunakan dalam menyampaikan realitas
(Rasyid & Muhammad, 2026). Berbeda dengan dokumenter televisi arus utama
yang umumnya bersifat informatif dan cenderung permukaan, Karya-karya
Watchdoc cenderung menggunakan pendekatan dokumenter yang bersifat
investigatif dalam mengungkap isu sosial-politik, sekaligus mendorong partisipasi
publik melalui penyajian narasi yang kritis dan reflektif (Ni’am & As’ad, 2026).

Pendekatan ini menempatkan film dokumenter tidak hanya sebagai media
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penyampai informasi, tetapi juga sebagai ruang eksplorasi kritis terhadap isu-isu
sosial dan lingkungan yang kompleks.

Dalam dokumenter bergaya partisipatif, pembuat film tidak hanya berperan
sebagai pengamat, tetapi terlibat secara langsung melalui observasi partisipatif,
interaksi, serta pembangunan relasi dengan subjek untuk menghasilkan
representasi yang lebih kontekstual (Zawawi, 2026). Pendekatan partisipatif
menjadikan film sebagai medium interaksi antara pembuat film dan subjek
melalui proses wawancara, observasi partisipatif, dan komunikasi langsung,
sehingga narasi yang dihasilkan tidak hanya merekam realitas, tetapi juga
membangun ruang dialog sosial yang memperkaya makna (Al Matiin, 2026). Film
dokumenter dengan semangat partisipatif dapat berfungsi sebagai ruang
komunikasi dan pemberdayaan masyarakat, karena subjek terlibat dalam
penyampaian pengalaman yang mereka alami sendiri.

Keterlibatan tersebut memungkinkan narasi film berkembang secara reflektif
dan membuka ruang bagi suara-suara yang selama ini terpinggirkan dalam media
arus utama. Pendekatan ini menjadi ciri khas Watchdoc dalam mengangkat isu-isu
ketimpangan sosial, konflik agraria, dan kerusakan lingkungan. Watchdoc juga
dikenal dengan gaya bertutur yang kritis dalam menyoroti relasi kekuasaan yang
melingkupi persoalan lingkungan dan sumber daya alam. Melalui visual yang
realistis dan narasi yang argumentatif, film-film Watchdoc berupaya
menghadirkan realitas sosial secara kontekstual.

Seiring perkembangan media digital, film dokumenter di Indonesia semakin

memanfaatkan platform daring untuk memperluas jangkauan audiens dan
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meningkatkan kesadaran sosial. Distribusi melalui media seperti YouTube
menjadi sarana yang efektif untuk advokasi publik tanpa bergantung pada media
televisi komersial. Dalam konteks ini, Watchdoc kerap diposisikan sebagai bagian
dari praktik jurnalisme warga dan media alternatif yang berkontribusi dalam

diskursus advokasi lingkungan di Indonesia.

2.5 Isu Agraria dan Masyarakat Adat dalam Perspektif Lingkungan

Isu lingkungan hidup di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari sejarah panjang
penguasaan dan pemanfaatan tanah. Sejak masa kolonial hingga era
pascareformasi, konflik agraria kerap muncul sebagai akibat dari perebutan
sumber daya alam yang melibatkan negara, korporasi, dan masyarakat lokal.
Dalam situasi tersebut, masyarakat adat sering berada pada posisi yang rentan
akibat keterbatasan pengakuan hukum terhadap wilayah kelola tradisional yang
mereka miliki.

Secara historis, masyarakat adat memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem melalui praktik pengelolaan lingkungan yang berbasis
kearifan lokal. Berbagai kajian menunjukkan bahwa sistem pengetahuan lokal
yang dimiliki masyarakat adat memberikan kontribusi signifikan terhadap
keberlanjutan lingkungan hidup.

Film dokumenter Tanah Moyangku karya Watchdoc merepresentasikan pesan
lingkungan melalui penggambaran konflik agraria yang dihadapi masyarakat adat.
Narasi film ini menyoroti ketimpangan kebijakan agraria yang kerap tidak
berpihak, sehingga masyarakat adat yang berupaya mempertahankan tanah leluhur

justru mengalami kriminalisasi. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan yang
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menunjukkan bahwa kebijakan agraria di Indonesia masih cenderung berpihak
pada kepentingan korporasi besar dan berimplikasi pada pelanggaran hak asasi
masyarakat adat.

Melalui pendekatan dokumenter partisipatif, Tanah Moyangku berfungsi
sebagai media advokasi lingkungan yang menegaskan keterkaitan erat antara
pelestarian ekosistem dan perlindungan hak-hak masyarakat adat. Dalam kerangka
komunikasi lingkungan, pengangkatan isu agraria dan masyarakat adat menjadi
penting karena berkaitan dengan upaya membangun pemahaman publik mengenai
relasi antara manusia dan lingkungan. Film dokumenter Tanah Moyangku hadir
sebagai teks media yang mengangkat dinamika tersebut dengan menempatkan
perjuangan masyarakat adat dalam mempertahankan tanah sebagai bagian dari isu
lingkungan yang lebih luas. Dengan demikian, isu agraria dan masyarakat adat
dapat dipahami sebagai bagian integral dari konten komunikasi lingkungan yang

merefleksikan persoalan keberlanjutan ekologi dan keadilan sosial.

2.6 Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan untuk menunjukkan posisi penelitian yang
dilakukan serta membedakannya dengan penelitian sebelumnya. Beberapa
penelitian yang relevan dengan kajian representasi pesan lingkungan dalam film
dokumenter antara lain sebagai berikut.

Penelitian pertama dilakukan oleh Zulatmiati dan Yasir yang berjudul
Representasi Kerusakan Lingkungan dalam Dokumenter Angin Timur: Analisis
Wacana Kritis Van Dijk. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana film

dokumenter Angin Timur merepresentasikan kerusakan lingkungan serta
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ketidakadilan sosial yang dialami masyarakat nelayan pesisir. Penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Van Dijk dengan melihat struktur
makro, superstruktur, dan mikro dalam teks film. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa film dokumenter tersebut menampilkan kerusakan lingkungan sebagai
dampak dari aktivitas industri yang tidak berkelanjutan serta menyoroti
ketidakadilan sosial yang dialami masyarakat pesisir. Film ini juga berfungsi
sebagai media advokasi yang mendorong kesadaran publik terhadap pentingnya
perlindungan lingkungan dan keberlanjutan ekosistem (Zulatmiati & Yasir, 2025).
Penelitian kedua dilakukan oleh Abdul Karim Al Aziz, Noorshanti Sumarah, dan
Widiyatmo Ekoputro yang berjudul Analisis Framing Pesan Lingkungan dalam
Film Dokumenter The Story of Birthplace. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pesan lingkungan dibingkai dalam film dokumenter
tersebut. Penelitian menggunakan metode analisis framing Gamson dan
Modigliani untuk melihat bagaimana isu lingkungan dikonstruksikan melalui
narasi dan visual film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film dokumenter
tersebut membingkai masalah lingkungan sebagai persoalan global yang
memerlukan kesadaran kolektif masyarakat untuk mengurangi dampak kerusakan
lingkungan (A. K. Al Aziz et al., 2022).

Penelitian ketiga dilakukan oleh Raden Rahadian Firman Akbar yang
berjudul Konstruksi Isu Lingkungan dalam Film Dokumenter Green Warriors.
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis semiotika untuk mengkaji
bagaimana film dokumenter membangun representasi mengenai pencemaran

lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film dokumenter tersebut
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merepresentasikan isu lingkungan melalui elemen visual dan naratif yang
menampilkan dampak kerusakan lingkungan terhadap masyarakat. Film
dokumenter tersebut juga menekankan pentingnya kesadaran publik terhadap
persoalan pencemaran lingkungan (Akbar, 2021).

Penelitian keempat dilakukan oleh Arga Wijaya Dinata, Ibrahim, dan Tiara
Elgi Fienda yang berjudul Representasi Gerakan Environmentalisme pada Video
Dokumenter Yang Tetap Berdiri Tegak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis wacana kritis Fairclough untuk menganalisis bagaimana gerakan
lingkungan direpresentasikan dalam video dokumenter. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa video dokumenter tersebut menampilkan perjuangan
masyarakat dalam mempertahankan lingkungan hidup serta membangun

kesadaran publik terhadap pentingnya pelestarian lingkungan (Dinata et al., 2025).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
film dokumenter kerap digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan
lingkungan serta membangun kesadaran publik mengenai persoalan ekologis dan
ketidakadilan sosial. Namun demikian, penelitian sebelumnya umumnya
menggunakan pendekatan analisis wacana kritis, framing, maupun semiotika
untuk membaca konstruksi pesan lingkungan dalam film dokumenter. Pendekatan
tersebut lebih menekankan pada analisis struktur wacana atau strategi
pembingkaian pesan dalam teks media.

Sementara itu, penelitian ini menggunakan pendekatan teori representasi Stuart

Hall yang memandang media sebagai arena produksi makna melalui sistem tanda
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visual dan naratif. Dengan memadukan teori representasi Stuart Hall dan konsep
komunikasi lingkungan Robert Cox, penelitian ini berupaya menganalisis
bagaimana pesan lingkungan dikonstruksikan melalui elemen visual dan naratif
dalam film dokumenter Tanah Moyangku. Pendekatan ini memungkinkan
penelitian untuk tidak hanya membaca struktur pesan, tetapi juga memahami
bagaimana film dokumenter ~membangun diskursus lingkungan serta
memposisikan isu konflik agraria dan masyarakat adat dalam ruang publik digital.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru
dalam kajian komunikasi lingkungan, khususnya dalam melihat film dokumenter
sebagai media representasi yang membangun makna mengenai relasi antara
lingkungan, tanah, dan masyarakat adat dalam konteks konflik agraria di

Indonesia.

2.7 Anggapan Dasar

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa film dokumenter sebagai teks
media tidak bersifat objektif atau netral, melainkan berperan aktif dalam
membentuk makna tertentu melalui konstruksi elemen visual dan naratif yang

digunakan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks
media yang bersifat interpretatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana pesan lingkungan
direpresentasikan dalam film dokumenter Tanah Moyangku sebagai teks media

audio-visual (Fiantika et al., 2022).

Dalam penelitian kualitatif, film dipahami bukan sekadar sebagai media
penyampai informasi, melainkan sebagai teks yang mengandung konstruksi
makna melalui elemen visual dan naratif. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
pada interpretasi terhadap bagaimana makna lingkungan dibangun melalui

struktur visual dan naratif dalam film.

18



3.2 Kerangka Konsep

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

REPRESENTASI PESAN
LINGKUNGAN DALAM
FILM DOKUMENTER

“TANAH MOYANGKU” DI
AKUN YOUTUBE
WATCHDOC

Representasi Stuart Hall
( Elemen Visual dan Elemen Naratif

Mode Dokumenter Bill Nicholas
( Observational, Participatory,
Expository, Performative

Komunikasi Lingkungan

Robert Cox
Representasi Media & Aktor Tujuan
Alam Saluran Komunikasi Normatif
Komunikasi & Etis

Sumber: Olahan Peneliti, 2026.
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3.3 Definisi Konsep

3.3.1 Representasi (Stuart Hall)

Representasi dalam penelitian ini dipahami sebagai proses pembentukan
makna melalui sistem tanda visual dan naratif dalam film dokumenter. Mengacu
pada (Hall, 1997), representasi tidak bersifat netral, melainkan merupakan hasil

konstruksi makna melalui praktik simbolik.
Dalam penelitian ini, representasi dianalisis melalui dua elemen utama:

e Elemen Visual : Meliputi lanskap alam, aktivitas masyarakat, konflik

agraria, serta data visual yang ditampilkan dalam film.

e Elemen Naratif : Meliputi dialog, wawancara, voice-over, dan teks visual

yang membangun alur cerita.

Dalam penelitian ini, elemen visual digunakan sebagai indikator untuk
mengidentifikasi representasi melalui gambar, lanskap, aktivitas tokoh, situasi
konflik, serta data visual yang muncul dalam film. Sementara itu, elemen naratif
digunakan untuk mengidentifikasi representasi melalui dialog, wawancara, voice-
over, dan teks visual yang menyertai adegan. Kedua indikator tersebut menjadi
dasar peneliti dalam mengelompokkan dan menganalisis data hasil observasi

terhadap film dokumenter Tanah Moyangku.

Kedua elemen tersebut digunakan sebagai indikator dalam

mengidentifikasi bagaimana pesan lingkungan direpresentasikan dalam film.
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3.3.2 Mode Dokumenter (Bill Nichols)

Mode dokumenter dalam penelitian ini merujuk pada konsep Bill Nichols
(2001) yang menjelaskan bahwa film dokumenter membangun representasi
realitas melalui cara penyajian tertentu. Mode dokumenter menunjukkan
bagaimana pembuat film menempatkan realitas, subjek, dan penonton dalam

struktur naratif film.

Dalam penelitian ini, mode dokumenter digunakan untuk mengidentifikasi
bentuk penyajian realitas dalam film Tanah Moyangku, khususnya melalui empat

mode, yaitu:

1. Observational Mode

Menunjukkan pengamatan langsung terhadap realitas yang ditampilkan tanpa
intervensi narasi yang dominan.

2. Participatory Mode

Menunjukkan keterlibatan langsung pembuat film atau kehadiran interaksi
dengan subjek, seperti wawancara dan dokumentasi lapangan.

3. Expository Mode

Menunjukkan penyampaian argumen secara langsung melalui narasi, data,
dan informasi faktual yang disusun untuk menjelaskan isu tertentu.

4. Performative Mode

Menunjukkan penekanan pada pengalaman subjektif dan emosional subjek

dalam membangun keterlibatan penonton terhadap realitas yang ditampilkan.
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Keempat mode tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana film
dokumenter Tanah Moyangku menyusun realitas konflik agraria dan pesan

lingkungan secara audio-visual.

3.3.3 Komunikasi Lingkungan (Robert Cox)

Komunikasi lingkungan dalam penelitian ini merujuk pada konsep (Cox,
2010) yang memandang komunikasi sebagai praktik simbolik yang membentuk

cara manusia memahami lingkungan..

Dalam penelitian ini, komunikasi lingkungan dianalisis melalui empat aspek:

1. Representasi Alam

Alam dipahami sebagai ruang hidup, sumber daya, maupun ruang konflik.
2. Media dan Saluran Komunikasi

Film dokumenter dan platform YouTube diposisikan sebagai media yang
membentuk diskursus lingkungan di ruang publik digital.
3. Aktor Komunikasi

Meliputi masyarakat adat, akademisi, aparat, dan aktor lain yang
direpresentasikan dalam film.
4. Tujuan Normatif dan Etis

Berkaitan dengan nilai keadilan lingkungan, keberlanjutan, dan perlindungan

ruang hidup masyarakat.
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3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Indikator
1  Representasi Pesan Lingkungan  Film Dokumenter
Dalam Film Dokumenter “Tanah “Tanah Moyangku”
Moyangku” Di Akun Youtube
Watchdoc
2  Representasi Pesan Lingkungan - Visual
(Teori Representasi Stuart Hall) - Naratif
3 Mode Dokumenter (Teori Bill - Observational Mode
Nichols) - Participatory Mode
- Expository Mode
- Performative Mode
4 Komunikasi Lingkungan (Teori

Komunikasi Lingkungan Robert

Cox:
1. Representasi Alam - Alam Sebagai Sumber Daya
- Alam Sebagai Ruang hidup
2. Media & Saluran - Film dokumenter sebagai media
komunikasi lingkungan, YouTube
sebagai ruang publik digital
3. Aktor Komunikasi - Masyarakat adat, akademisi, negara,

dan aktor sosial lain yang muncul
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dalam film

4. Tujuan Normatif & Etis - nilai keadilan lingkungan,
keberlanjutan ekologi, dan
perlindungan ruang hidup masyarakat

adat

Sumber: Olahan Peneliti, 2026.

3.4.1 Sumber Data Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah film dokumenter Tanah
Moyangku yang dipublikasikan melalui kanal YouTube Watchdoc Documentary
pada tahun 2024 dengan durasi 1 jam 24 menit 32 detik.Film ini dipilih karena
relevan dengan fokus penelitian, yaitu konflik agraria, posisi masyarakat adat,

serta keterkaitannya dengan isu lingkungan hidup di Indonesia.

Penelitian ini tidak melibatkan informan, karena objek kajian berupa teks media

audio-visual. Data diperoleh dari:

o Konten film (visual dan naratif)

e Serta literatur pendukung yang relevan

3.5 Narasumber

Dalam penelitian ini, tidak terdapat narasumber dalam arti informan
penelitian secara langsung, karena penelitian menggunakan pendekatan analisis
teks media terhadap film dokumenter Tanah Moyangku. Oleh Kkarena itu,

narasumber dalam penelitian ini dipahami sebagai subjek yang direpresentasikan
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dalam teks media film. Narasumber tersebut merujuk pada individu maupun
kelompok yang muncul dalam film dan menyampaikan informasi melalui
wawancara, dialog, maupun narasi voice-over. Kehadiran narasumber dalam film
menjadi bagian dari elemen naratif yang berperan dalam membangun representasi

pesan lingkungan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa

tahap sebagai berikut:

1. Observasi Audio-Visual
Peneliti menonton film secara menyeluruh dari awal hingga akhir tanpa
melakukan penghilangan bagian tertentu. Observasi dilakukan secara

berulang (closed viewing) untuk memahami alur dan konteks film.

Dalam proses ini, peneliti membagi film ke dalam 17 Scene berdasarkan
interval waktu setiap 5 menit. Pembagian ini dilakukan karena film
sebagai teks audio-visual tidak memiliki unit analisis baku seperti teks
tertulis, sehingga Scene waktu digunakan sebagai strategi metodologis

untuk menciptakan unit analisis yang konsisten.

Scene ini bertujuan untuk:

e Memastikan seluruh bagian film dianalisis secara sistematis

e Menghindari bias dalam pemilihan adegan

e Serta memudahkan identifikasi distribusi pesan dalam film
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Setiap scene diamati dengan mencatat:

e Elemen Visual

e Elemen Naratif

e Serta waktu kemunculan adegan (timestamp)

2. Dokumentasi Visual dan Naratif

Peneliti melakukan:

e Pengambilan tangkapan layar (screen capture) pada setiap scene

e Pencatatan dialog, voice-over, dan teks visual

Setiap scene diwakili oleh satu capture yang dianggap representatif
terhadap isi adegan. Penggunaan satu capture per scene bertujuan untuk
merepresentasikan adegan utama tanpa menghasilkan data visual yang

berlebihan, sehingga analisis tetap fokus dan terarah.

3. Studi Literatur

Data sekunder diperoleh melalui:

e Buku teori

e Jurnal ilmiah

e Penelitian terdahulu

yang relevan dengan kajian representasi media dan komunikasi lingkungan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif
interpretatif melalui metode analisis teks media. Film dokumenter Tanah
Moyangku dipahami sebagai teks audio-visual yang membangun makna melalui
elemen visual dan naratif dalam praktik representasi serta diskursus komunikasi

lingkungan.

Proses analisis data dilakukan secara bertahap sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti menyeleksi dan memfokuskan data hasil observasi
terhadap film yang telah dibagi ke dalam 17 scene. Data yang direduksi
meliputi elemen visual dan elemen naratif yang relevan dengan fokus

penelitian, yaitu representasi pesan lingkungan.

2. Kategorisasi Data
Data yang telah direduksi kemudian dikelompokkan berdasarkan indikator

penelitian, yaitu:

o Elemen visual (lanskap, konflik, aktivitas, data visual)

o Elemen naratif (narasi akademik, kesaksian, data)

o Aspek komunikasi lingkungan (representasi alam, aktor, media,

nilai normatif)

3. Interpretasi Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan penafsiran terhadap data dengan
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menggunakan teori representasi Stuart Hall (pendekatan konstruksionis)
untuk melihat bagaimana makna dibangun melalui visual dan naratif.

Selain itu, teori komunikasi lingkungan Robert Cox digunakan untuk
menganalisis bagaimana film membentuk diskursus lingkungan, termasuk

representasi alam, aktor, dan nilai yang ditampilkan.

4. Analisis Pola dan Dominasi Representasi
Peneliti  mengidentifikasi pola kemunculan dan kecenderungan
representasi dalam setiap scene, seperti dominasi visual konflik, narasi
tertentu, serta distribusi aktor yang ditampilkan.
Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana pesan lingkungan

dikonstruksikan secara keseluruhan dalam film.

5. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir adalah merumuskan kesimpulan mengenai bagaimana
representasi pesan lingkungan dikonstruksikan dalam film dokumenter
Tanah Moyangku, serta bagaimana representasi tersebut membentuk

pemaknaan terhadap isu lingkungan dan konflik agraria.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara daring dengan kanal YouTube
Watchdoc Documentary sebagai lokasi akses data. Pelaksanaan penelitian

berlangsung sejak surat SK-2 keluar hingga bulan Maret 2026.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Penelitian ini dilakukan dengan membagi film dokumenter Tanah
Moyangku ke dalam 17 Scene berdasarkan interval waktu setiap 5 menit.

Pembagian ini bertujuan untuk menciptakan unit analisis yang konsisten sehingga

seluruh bagian film dapat diamati secara sistematis.
Setiap Scene dianalisis dengan mengidentifikasi:

e elemen visual

e elemen naratif

o serta konteks adegan yang ditampilkan

Hasil observasi menunjukkan bahwa setiap Scene menampilkan variasi
representasi yang berkaitan dengan konflik agraria, masyarakat adat, serta isu
lingkungan. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi per Scene

sebagai berikut:



Scene 1

30

MANTANGAI HULU
Kalimantan Tengah

Gambar 4. 1 Scene 1 (00.00-05.00): Lanskap sungai Desa Mantangai Hulu

Keterangan

TimeStamp

Jenis Elemen

Deskripsi Adegan

Data

00:00:00 — 00:05:00

Visual dan Naratif

Adegan menampilkan lanskap sungai di Desa Mantangai
Hulu, Kalimantan Tengah, yang ditunjukkan melalui
pengambilan gambar lingkungan sekitar aliran sungai dan
permukiman warga. Terdapat teks lokasi pada layar yang
menginformasikan nama wilayah. Narasi suara menjelaskan
bahwa desa berada di tepi sungai, sementara ladang milik

warga terletak di seberang sungai, sehingga aktivitas
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masyarakat berkaitan dengan mobilitas melintasi sungai

tersebut.

Scene 2

Tabel 4. 1 Film Tanah Moyangku

Gambar 4. 2 Scene 2 (05.00-10.00): Kemunculan narasumber Ward Berenschot

Keterangan

TimeStamp

Jenis Elemen

Deskripsi Adegan

Data
00:05:00 — 00:10:00
Visual dan Naratif

Adegan menampilkan Ward Berenschot, seorang antropolog
politik dan peneliti dari KITLV Belanda, yang diperkenalkan
melalui  narasi voice-over. Dalam adegan ini, ia
menyampaikan identitas dirinya serta latar belakang
keilmuannya. Visual yang ditampilkan berfokus pada sosok

Ward Berenschot tanpa memperlihatkan aktivitas lain di luar
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proses perkenalan tersebut.

Tabel 4. 2 Film Tanah Moyangku

Scene 3

Gambar 4. 3 Scene 3 (10.00-15.00): Penjelasan konflik agraria oleh Prof. Afrizal

Scene 3 (10.00-15.00): Penjelasan konflik agraria oleh Prof. Afrizal

Keterangan Data
TimeStamp 00:10:00 — 00:15:00
Jenis Elemen Visual dan Naratif

Deskripsi Adegan Adegan menampilkan Prof. Dr. Afrizal, M.A., seorang
sosiolog dari Universitas Andalas, yang menyampaikan
penjelasan mengenai konflik agraria yang berkaitan dengan
ekspansi perkebunan kelapa sawit. Penjelasan disampaikan

melalui wawancara atau narasi lisan. Selain itu, visual
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memperlihatkan kondisi wilayah yang menjadi lokasi konflik
serta interaksi antara masyarakat yang berkaitan dengan

persoalan kepemilikan lahan.

Tabel 4. 3 Film Tanah Moyangku

Scene 4

Gambar 4. 4 Scene 4 (15.00-20.00): Bentrokan masyarakat dan aparat

Keterangan Data
TimeStamp 00:15:00 — 00:20:00
Jenis Elemen Visual dan Naratif

Deskripsi Adegan Adegan menampilkan konflik antara masyarakat Desa
Bangkal dan aparat keamanan yang berkaitan dengan

sengketa lahan dengan perusahaan perkebunan kelapa sawit.
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Visual memperlihatkan aksi demonstrasi masyarakat, situasi
bentrokan antara warga dan aparat, serta adanya korban yang

mengalami luka dalam peristiwa tersebut.

Tabel 4. 4 Film Tanah Moyangku

Gambar 4. 5 Scene 5 (20.00-25.00): Proses hukum sengketa lahan

Keterangan Data
TimeStamp 00:20:00 — 00:25:00
Jenis Elemen Visual dan Naratif

Deskripsi Adegan Adegan menampilkan konflik antara warga Desa Penyang
dan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang berlanjut ke
proses hukum. Visual memperlihatkan penangkapan terhadap

warga serta rangkaian proses persidangan yang mereka jalani
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dalam konteks sengketa lahan tersebut.

Scene 6

Tabel 4. 5 Film Tanah Moyangku

PRt 7
U AT .
Y f[”JJ‘/'J 8

Gambar 4. 6 Scene 6 (25.00-30.00): Kesaksian keluarga terdampak konflik

Keterangan

TimeStamp

Jenis Elemen

Deskripsi Adegan

Data

00:25:00 — 00:30:00

Visual dan Naratif

Adegan menampilkan kondisi keluarga warga Desa Kinjil
yang terdampak konflik agraria. Wawancara dengan Sri
Supadmi  memperlihatkan  situasi  keluarga  setelah
penangkapan suaminya dalam sengketa lahan dengan
perusahaan. Penjelasan yang disampaikan berkaitan dengan

kondisi kehidupan keluarga yang mengalami perubahan




36

setelah peristiwa tersebut.

Scene 7

Tabel 4. 6 Film Tanah Moyangku

Konflik Agraria
Dalam 10 Tahun Terakhir

2.701

- Kasus Tanah

l

[ 1
Perkebunan Properti Infrastruktur Kehutanan Pertambangan

1.203 625 477 196 180 .

P Pesisir dan s1i 213
Agribisnis  pulau-pulaukecil ~ Fasilitas Militer

154 74 40
1.725.441 pu 5,887,315

Gambar 4. 7 Scene 7 (30.00-35.00): Data konflik agraria

Keterangan

TimeStamp

Data

00:30:00 — 00:35:00

Jenis Elemen Visual dan Naratif

Deskripsi Adegan Adegan menampilkan data konflik agraria di Indonesia dalam

10 tahun terakhir yang disajikan melalui teks visual. Data
tersebut menunjukkan total 2.701 kasus konflik agraria yang
tersebar dalam beberapa sektor, antara lain perkebunan

sebanyak 1.203 kasus, properti 625 kasus, infrastruktur 477
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kasus, kehutanan 196 kasus, pertambangan 180 kasus,
agribisnis 154 kasus, pesisir dan pulau-pulau kecil 74 kasus,
serta fasilitas militer 40 kasus. Selain itu, ditampilkan pula
dampak konflik yang melibatkan sekitar 1.725.441 rumah
tangga dan mencakup luas lahan sebesar 5.887.315 hektar.
Informasi tersebut disajikan dalam bentuk teks visual pada

layar.

Tabel 4. 7 Film Tanah Moyangku

Scene 8

Gambar 4. 8 Scene 8 (35.00-40.00): Diskusi sejarah kebijakan agraria

Keterangan Data

TimeStamp 00:35:00 — 00:40:00

Jenis Elemen Visual dan Naratif
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Deskripsi Adegan

Adegan menampilkan diskusi antara Ward Berenschot dan JJ
Rizal mengenai sejarah kebijakan agraria. Percakapan
membahas konsep domain verklaring pada masa kolonial
serta kaitannya dengan sistem kepemilikan tanah di
Indonesia. Penyampaian dilakukan melalui dialog yang

menjelaskan latar belakang historis kebijakan agraria tersebut.

Tabel 4. 8 Film Tanah Moyangku

Gambar 4. 9 Gambar 4.9 Scene 9 (40.00-45.00): Aksi demonstrasi masyarakat

Keterangan

TimeStamp

Jenis Elemen

Deskripsi Adegan

Data

00:40:00 — 00:45:00

Visual dan Naratif

Adegan menampilkan aksi demonstrasi yang dilakukan oleh
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masyarakat dan mahasiswa di Jambi terkait konflik lahan.
Visual memperlihatkan aktivitas orasi di lokasi demonstrasi,
kehadiran aparat keamanan, serta situasi bentrokan yang
terjadi. Selain itu, ditampilkan pula kesaksian warga yang
menyampaikan pengalaman mereka selama peristiwa

tersebut.

Tabel 4. 9 Film Tanah Moyangku

Scene 10

Gambar 4. 10 Scene 10 (45.00-50.00): Kesaksian warga

Keterangan Data

TimeStamp 00:45:00 — 00:50:00

Jenis Elemen Visual dan Naratif
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Deskripsi Adegan Adegan menampilkan kesaksian warga yang terlibat dalam
aksi demonstrasi. Melalui wawancara, warga menyampaikan
pengalaman yang berkaitan dengan tindakan aparat
keamanan, termasuk penangkapan serta perlakuan yang

mereka alami selama peristiwa berlangsung.

Tabel 4. 10 Film Tanah Moyangku

Scene 11

Gambar 4. 11 Scene 11 (50.00-55.00): Aktivitas petani mempertahankan lahan

Keterangan Data
TimeStamp 00:50:00 — 00:55:00
Jenis Elemen Visual dan Naratif

Deskripsi Adegan Adegan menampilkan aktivitas masyarakat di Banjaranyar,

Jawa Barat, yang tergabung dalam Serikat Petani Pasundan.
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Visual memperlihatkan kegiatan masyarakat dalam upaya
mempertahankan lahan yang berkaitan dengan penguasaan
oleh perusahaan negara. Penyampaian informasi didukung

oleh narasi dan situasi aktivitas di lapangan.

Scene 12

Tabel 4. 11 Film Tanah Moyangku

Gambar 4. 12 Scene 12 (55.00-01.00.00): Aksi masyarakat Air Bangis

Keterangan

TimeStamp

Jenis Elemen

Deskripsi Adegan

Data

00:55:00 — 01:00:00

Visual dan Naratif

Adegan menampilkan aksi masyarakat Nagari Air Bangis
dalam merespons rencana proyek strategis nasional. Visual

memperlihatkan kegiatan demonstrasi warga, Sementara
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narasi menjelaskan rencana pembangunan industri yang
berkaitan dengan wilayah tersebut serta Kketerlibatan

masyarakat dalam peristiwa tersebut.

Scene 13

Tabel 4. 12 Film Tanah Moyangku

Gambar 4. 13 Scene 13 (01.00.00-01.05.00): Kehidupan masyarakat suku Sakai

Keterangan

TimeStamp

Jenis Elemen

Deskripsi Adegan

Data

01:00:00 — 01:05:00

Visual dan Naratif

Adegan menampilkan kehidupan Abdul Rashid, seorang
warga suku Sakai di Riau. Melalui wawancara, ia
menyampaikan kondisi masyarakat adat yang berkaitan

dengan perubahan wilayah tempat tinggal mereka. Visual
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memperlihatkan lingkungan kehidupan sehari-hari serta

situasi yang dialami oleh masyarakat dalam konteks tersebut.

Tabel 4. 13 Film Tanah Moyangku

Scene 14

0,1%

Kepentingan Umum

4,14%
Masyarakat

95,76%

Swasta
Sumber.::Menteri KLHK

3 April 2018

Gambar 4. 14 Scene 14 (01.05.00-01.10.00): Grafik penguasaan lahan

Keterangan Data
TimeStamp 01:05:00 — 01:10:00
Jenis Elemen Visual

Deskripsi Adegan Adegan menampilkan data visual mengenai penguasaan lahan
di Indonesia yang disajikan dalam bentuk grafik berbasis
peta. Data tersebut menunjukkan total izin penguasaan lahan
sebesar 42.253.234 hektar. Dari total tersebut, sebesar 95,76%

dikuasai oleh pihak swasta, 4,14% oleh masyarakat, dan 0,1%
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untuk kepentingan umum. Informasi disajikan melalui visual
grafis yang menampilkan  perbandingan  persentase

penguasaan lahan antar aktor.

Scene 15

Tabel 4. 14 Film Tanah Moyangku

Gambar 4. 15 Scene 15 (01.10.00-01.15.00): Konflik sosial agraria

Keterangan

TimeStamp

Jenis Elemen

Deskripsi Adegan

Data

01:10:00 - 01:15:00

Visual dan Naratif

Adegan menampilkan konflik sosial yang berkaitan dengan
sengketa lahan di beberapa wilayah. Visual memperlihatkan
situasi bentrokan antara masyarakat dan aparat keamanan,

serta kondisi yang terjadi selama peristiwa tersebut
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berlangsung.

Tabel 4. 15 Film Tanah Moyangku

Scene 16

Gambar 4. 16 Scene 16 (01.15.00-01.20.00): Penjelasan historis dan aktivitas

Masyarakat
Keterangan Data
TimeStamp 01:15:00 — 01:20:00
Jenis Elemen Visual dan Naratif

Deskripsi Adegan Adegan menampilkan penjelasan JJ Rizal mengenai praktik
penguasaan tanah yang berkaitan dengan konteks historis.
Penyampaian dilakukan melalui narasi voice-over. Selain itu,
ditampilkan wawancara dengan warga yang menceritakan

pengalaman mereka terkait pengelolaan dan pemanfaatan
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lahan di wilayah Mantangai Hulu, Kalimantan Tengah, dan
Cikaso, Jawa Barat. Visual juga memperlihatkan aktivitas
masyarakat dalam memanfaatkan lahan, seperti kegiatan

pertanian, pendidikan, dan aktivitas kolektif lainnya.

Tabel 4. 16 Film Tanah Moyangku

Scene 17

Gambar 4. 17 Scene 17 (01.20.00-01.24.32): Penutup film

Keterangan Data
TimeStamp 01:20:00 — 01:24:31
Jenis Elemen Visual dan Naratif

Deskripsi Adegan Adegan menampilkan bagian penutup film yang berisi

rangkuman peristiwa konflik agraria di berbagai wilayah di
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Indonesia. Informasi disajikan melalui teks visual yang
memuat data mengenai kasus-kasus yang masih berlangsung,

disertai dengan narasi yang merangkum isi film.

Tabel 4. 17 Film Tanah Moyangku

Ringkasan Distribusi Representasi

Berdasarkan hasil observasi terhadap 17 scene, ditemukan bahwa:

o Representasi konflik agraria muncul dominan pada sebagian besar scene,
terutama pada scene yang menampilkan demonstrasi, bentrokan, dan
proses hukum.

¢ Representasi alam sebagai ruang hidup muncul pada beberapa scene awal
dan tengah film.

e Representasi data visual muncul pada scene tertentu yang menampilkan
statistik konflik dan penguasaan lahan.

o Representasi aktor terlihat melalui kehadiran masyarakat adat, akademisi,
serta aparat dalam berbagai scene.

Berdasarkan distribusi scene, representasi konflik agraria muncul lebih
dominan dibandingkan representasi lainnya, khususnya pada adegan yang

menampilkan demonstrasi, bentrokan, dan proses hukum.

4.1.1 Pola Representasi Visual

Berdasarkan hasil observasi terhadap 17 adegan, elemen visual dalam film
dokumenter Tanah Moyangku menampilkan beberapa pola utama. Pertama, visual

lanskap wilayah dan ruang hidup masyarakat terlihat pada adegan yang
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menampilkan sungai, permukiman, serta wilayah yang menjadi lokasi kehidupan
masyarakat, seperti pada Scene 1 dan Scene 13. Kedua, visual konflik agraria
ditampilkan melalui demonstrasi, bentrokan, penangkapan, proses persidangan,
dan kondisi sosial masyarakat di berbagai wilayah, sebagaimana terlihat pada
Scene 4, Scene 5, Scene 9, Scene 10, dan Scene 15. Ketiga, visual data dan
informasi grafis ditampilkan melalui penyajian statistik konflik agraria dan peta
distribusi hutan serta penguasaan lahan pada Scene 7 dan Scene 14. Keempat,
visual aktivitas masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan lahan

ditampilkan pada Scene 11 dan Scene 16.

4.1.2 Pola Representasi Naratif

Pada elemen naratif, film menampilkan beberapa bentuk penyampaian
informasi. Pertama, narasi berupa perkenalan tokoh dan penjelasan akademik
muncul melalui kehadiran Ward Berenschot, Prof. Afrizal, dan JJ Rizal pada
Scene 2, Scene 3, Scene 8, dan Scene 16. Kedua, narasi kesaksian warga
ditampilkan melalui wawancara yang menyampaikan pengalaman masyarakat
terkait konflik lahan, seperti pada Scene 6, Scene 10, dan Scene 13. Ketiga, narasi
informatif juga muncul dalam bentuk penjelasan data konflik agraria serta
rangkuman kasus-kasus yang masih berlangsung, sebagaimana terlihat pada Scene

7 dan Scene 17.

4.1.3 Aktor yang Ditampilkan dalam Film

Hasil observasi menunjukkan bahwa film dokumenter Tanah Moyangku

menampilkan beberapa aktor utama. Aktor tersebut meliputi masyarakat adat dan
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warga terdampak konflik lahan, akademisi dan peneliti, aparat keamanan, serta
pihak perusahaan atau pihak yang berkaitan dengan penguasaan lahan. Kehadiran
para aktor tersebut ditampilkan melalui adegan wawancara, demonstrasi,
kesaksian, serta penyajian informasi visual dan naratif. Dengan demikian, film
tidak hanya menampilkan peristiwa konflik, tetapi juga menghadirkan pihak-pihak

yang terlibat dalam dinamika agraria yang ditunjukkan dalam film.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Representasi Alam

Berdasarkan hasil analisis terhadap film dokumenter Tanah
Moyangku, representasi alam ditampilkan dalam beberapa adegan yang

menunjukkan lingkungan sebagai ruang hidup sekaligus ruang konflik.

Pada Scene 1 (00:00:00-00:05:00), film menampilkan lanskap
sungai di Desa Mantangai Hulu yang digunakan sebagai jalur mobilitas
masyarakat menuju ladang. Visual ini memperlihatkan keterkaitan
langsung antara lingkungan alam dan aktivitas sosial masyarakat. Sungai
tidak hanya ditampilkan sebagai elemen geografis, tetapi sebagai bagian

integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat.

Dalam perspektif representasi Stuart Hall (1997), visual tersebut
berfungsi sebagai sistem tanda yang mengonstruksi makna bahwa alam

merupakan bagian dari sistem kehidupan sosial dan kultural masyarakat.
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Representasi ini menunjukkan bahwa makna lingkungan dibentuk melalui

relasi antara manusia dan ruang hidupnya.

Selanjutnya, pada Scene 4 (00:15:00-00:20:00), lingkungan
direpresentasikan sebagai ruang konflik melalui visual bentrokan antara
masyarakat dan aparat keamanan dalam sengketa lahan. Dalam adegan ini,
lingkungan tidak lagi diposisikan sebagai ruang hidup, tetapi sebagai
ruang yang diperebutkan oleh berbagai aktor dengan kepentingan yang

berbeda.

Berdasarkan kedua adegan tersebut, dapat diidentifikasi bentuk

representasi alam sebagai berikut:

1. Alam sebagai ruang hidup

Ditampilkan melalui aktivitas masyarakat yang bergantung pada

sungai sebagai sarana mobilitas dan sumber kehidupan.

2. Alam sebagai ruang konflik

Ditampilkan melalui bentrokan antara masyarakat dan aparat dalam

konteks sengketa lahan.

Dalam perspektif komunikasi lingkungan Robert Cox (2010),
representasi ini menunjukkan bahwa alam dapat dimaknai sebagai

dwelling place sekaligus contested space. Lingkungan tidak bersifat netral,
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melainkan menjadi bagian dari dinamika sosial dan politik yang

melibatkan relasi kuasa.

Dari sudut pandang teori film dokumenter, Scene 1 menunjukkan
karakteristik observational mode, sementara Scene 4 menunjukkan
participatory mode (Nichols, 2001), yang memperlihatkan keterlibatan

langsung dalam realitas sosial yang ditampilkan.

Dengan demikian, representasi alam dalam film ini bersifat
dualistik, yaitu sebagai ruang hidup dan ruang konflik, yang dibentuk
melalui konteks sosial dan relasi kuasa yang melingkupinya. Representasi
ini sekaligus membangun diskursus lingkungan yang menempatkan
konflik agraria sebagai persoalan struktural dalam relasi antara manusia

dan lingkungan (Cox, 2010).

4.2.2 Media dan Saluran Komunikasi

Film dokumenter Tanah Moyangku yang didistribusikan melalui
platform YouTube menunjukkan bahwa media digital berperan sebagai

saluran komunikasi lingkungan dalam ruang publik.

Dalam beberapa adegan, seperti Scene 7 (00:30:00-00:35:00), film
menampilkan data statistik konflik agraria dalam bentuk teks visual.
Penyajian data ini menunjukkan bahwa film tidak hanya menyampaikan

pengalaman, tetapi juga membangun argumen berbasis fakta.
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Dalam perspektif Stuart Hall (1997), penggunaan teks visual dan
narasi dalam film merupakan bagian dari praktik representasi yang
membentuk cara pandang penonton terhadap realitas sosial. Media tidak
hanya menyampaikan informasi, tetapi mengonstruksi makna melalui

sistem tanda yang digunakan.

Dalam perspektif komunikasi lingkungan (Cox, 2010), media
berfungsi sebagai ruang publik di mana berbagai isu lingkungan
diproduksi dan diperdebatkan. Film dokumenter ini berperan sebagai
media alternatif yang menghadirkan perspektif masyarakat terdampak

yang sering kali tidak terwakili dalam media arus utama.

Berdasarkan analisis tersebut, fungsi media dalam film ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Media sebagai penyampai informasi berbasis data

Ditunjukkan melalui penyajian statistik konflik agraria yang

memperkuat argumen film secara faktual.

2. Media sebagai pembentuk makna (representasi)

Ditunjukkan melalui penggunaan visual dan narasi Yyang

mengarahkan cara pandang penonton terhadap isu agraria.

3. Media sebagai ruang publik alternatif

Ditunjukkan melalui peran film dalam menghadirkan suara

masyarakat terdampak yang tidak dominan di media arus utama.
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Dari sudut pandang teori dokumenter, penggunaan data dan narasi
dalam Scene 7 dan Scene 14 menunjukkan karakteristik expository mode
(Nichols, 2001), di mana film menyampaikan argumen secara langsung

kepada penonton melalui fakta dan informasi yang disajikan.

Selain itu, distribusi  film melalui platform  YouTube
memungkinkan perluasan jangkauan komunikasi lingkungan dalam ruang
publik digital. Platform ini berfungsi sebagai medium alternatif yang
membuka akses bagi audiens luas untuk memahami dan merespons isu
konflik agraria secara lebih terbuka, sehingga memperkuat proses

pembentukan diskursus lingkungan di ruang publik (Cox, 2010).

Dengan demikian, film ini tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampai informasi, tetapi sebagai sarana komunikasi lingkungan yang
membangun diskursus publik mengenai konflik agraria dan lingkungan

hidup di ruang digital.

4.2.3 Aktor Komunikasi

Film Tanah Moyangku menampilkan berbagai aktor yang terlibat
dalam konflik agraria, antara lain masyarakat adat, akademisi, dan aparat

keamanan.

Pada Scene 6 (00:25:00-00:30:00) dan Scene 13 (01:00:00—
01:05:00), masyarakat ditampilkan melalui narasi kesaksian yang

menggambarkan  dampak konflik terhadap kehidupan  mereka.
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Representasi ini menunjukkan bahwa masyarakat merupakan aktor utama

yang terdampak langsung oleh konflik agraria.

Dalam perspektif Stuart Hall (1997), representasi aktor dalam
media tidak bersifat netral, melainkan membentuk cara tertentu dalam
memahami posisi sosial mereka. Dalam film ini, masyarakat
direpresentasikan sebagai korban dari ketimpangan struktur agraria,
sehingga membangun pemaknaan bahwa mereka berada dalam posisi yang

dirugikan dalam relasi kekuasaa.

Sementara itu, akademisi yang muncul pada Scene 3 dan Scene 8
berperan sebagai aktor yang memberikan legitimasi pengetahuan terhadap
isu yang diangkat. Kehadiran mereka memperkuat konstruksi makna
bahwa konflik agraria merupakan persoalan yang bersifat struktural dan

historis.

Berdasarkan analisis tersebut, aktor komunikasi dalam film ini

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masyarakat sebagai aktor terdampak langsung

Ditampilkan melalui kesaksian yang menggambarkan dampak

sosial dan ekonomi akibat konflik agraria.

2. Akademisi sebagai aktor legitimasi pengetahuan
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Ditampilkan melalui penjelasan konseptual yang memperkuat

pemahaman bahwa konflik agraria bersifat struktural.

3. Aparat sebagai representasi kekuasaan

Ditampilkan melalui keterlibatan dalam bentrokan dan penegakan

hukum dalam konflik lahan.

Dalam  perspektif  komunikasi lingkungan (Cox, 2010),
keberagaman aktor ini menunjukkan bahwa isu lingkungan melibatkan
berbagai pihak dengan kepentingan yang berbeda dalam ruang publik,
sehingga mencerminkan adanya relasi kuasa dalam pengelolaan sumber

daya alam.

Dari sudut pandang teori dokumenter, adegan wawancara dan
kesaksian menunjukkan karakteristik participatory mode dan performative
mode (Nichols, 2001), karena melibatkan interaksi langsung dengan
subjek serta menampilkan pengalaman subjektif yang bersifat emosional.
Penggunaan mode ini memperkuat legitimasi pengalaman masyarakat
serta meningkatkan keterlibatan emosional penonton terhadap isu yang

ditampilkan.

Dengan demikian, representasi aktor dalam film tidak hanya
menunjukkan keberagaman pihak yang terlibat, tetapi juga membangun

diskursus mengenai ketimpangan relasi kuasa dalam konflik agraria.
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4.2.4 Tujuan Normatif dan Etis

Film dokumenter Tanah Moyangku mengandung nilai-nilai
normatif dan etis yang berkaitan dengan keadilan lingkungan,

keberlanjutan, dan perlindungan ruang hidup masyarakat.

Melalui berbagai adegan konflik dan kesaksian masyarakat, film
membangun pesan bahwa ketimpangan penguasaan lahan merupakan
persoalan yang tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada
kehidupan sosial masyarakat. Representasi ini menunjukkan bahwa isu
agraria memiliki dimensi moral yang berkaitan dengan keadilan dan hak

atas ruang hidup.

Dalam perspektif Stuart Hall (1997), nilai-nilai tersebut merupakan
hasil konstruksi representasi yang membentuk cara pandang penonton
terhadap isu lingkungan sebagai persoalan moral dan sosial. Media tidak
hanya menyampaikan realitas, tetapi juga mengarahkan pemaknaan

tertentu melalui cara isu tersebut direpresentasikan.

Dalam perspektif komunikasi lingkungan (Cox, 2010), film ini
berfungsi sebagai praktik diskursif yang tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membangun posisi normatif mengenai pentingnya
keadilan lingkungan dan keberlanjutan. Film menjadi medium yang
mengajak penonton untuk memahami isu lingkungan dalam kerangka etis

dan sosial.
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Berdasarkan analisis tersebut, nilai normatif yang dibangun dalam

film dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Keadilan lingkungan

Ditunjukkan melalui representasi ketimpangan penguasaan lahan

yang merugikan masyarakat.

2. Keberlanjutan lingkungan

Ditunjukkan melalui pentingnya menjaga hubungan antara manusia

dan alam sebagai ruang hidup.

3. Perlindungan hak masyarakat adat

Ditunjukkan melalui narasi kesaksian yang menekankan hak atas

tanah sebagai bagian dari identitas dan keberlangsungan hidup.

Dari sudut pandang teori dokumenter, penggunaan narasi kesaksian
dan visual konflik menunjukkan karakteristik performative mode (Nichols,
2001), yang menekankan pengalaman emosional dan keterlibatan

penonton.

Dengan demikian, film ini tidak hanya merepresentasikan realitas,
tetapi juga membangun posisi normatif yang mendorong kesadaran publik
mengenai  pentingnya keadilan lingkungan, keberlanjutan, serta
perlindungan hak atas tanah masyarakat adat sebagai bagian dari isu

lingkungan yang lebih luas.
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4.2 .5 Sintesis Pembahasan
Berdasarkan keseluruhan analisis, film dokumenter Tanah

Moyangku membangun representasi pesan lingkungan melalui kombinasi

elemen visual dan naratif yang saling melengkapi.

Dalam perspektif Stuart Hall (1997), representasi yang ditampilkan
menunjukkan bahwa makna lingkungan tidak bersifat netral, melainkan
dikonstruksikan melalui pilihan visual dan narasi tertentu. Sementara itu,
dalam perspektif Robert Cox (2010), film ini berfungsi sebagai media
yang membangun diskursus lingkungan dengan menempatkan konflik

agraria sebagai isu utama.

Penggunaan berbagai mode dokumenter menurut Bill Nichols
(2001), seperti observational, participatory, expository, dan performative,
menunjukkan bahwa film ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi
juga membangun Kketerlibatan emosional dan argumentatif terhadap

penonton.

Dengan demikian, film ini merepresentasikan lingkungan sebagai
ruang hidup, ruang konflik, serta ruang yang sarat dengan nilai keadilan
sosial dan keberlanjutan. Representasi tersebut menunjukkan bahwa
konflik agraria tidak hanya diposisikan sebagai persoalan sosial, tetapi

sebagai bagian dari persoalan lingkungan yang bersifat struktural.

Selain itu, film ini juga menunjukkan kecenderungan representasi
yang berpihak pada masyarakat terdampak, sehingga berfungsi sebagai

media advokasi yang membangun cara pandang tertentu terhadap isu



59

lingkungan dan konflik agraria di Indonesia. Melalui kombinasi elemen
visual dan naratif, film membentuk diskursus lingkungan yang
menempatkan tanah sebagai bagian dari identitas, ruang hidup, dan

keberlanjutan masyarakat..
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai representasi pesan

lingkungan dalam film dokumenter Tanah Moyangku, dapat disimpulkan bahwa:

1. Representasi visual dalam film Tanah Moyangku menunjukkan bahwa
lingkungan dikonstruksikan dalam tiga bentuk utama, yaitu sebagai ruang
hidup, ruang konflik, dan ruang keberlanjutan. Namun, berdasarkan
distribusi kemunculan dalam 17 scene, representasi lingkungan sebagai
ruang konflik muncul secara dominan dibandingkan representasi lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa film lebih menekankan aspek konflik agraria
sebagai kerangka utama dalam membangun makna lingkungan.

2. Representasi naratif dalam film dibangun melalui kombinasi narasi
akademik, kesaksian masyarakat, dan penyajian data. Narasi akademik
berfungsi sebagai legitimasi konseptual, narasi kesaksian menghadirkan
pengalaman langsung masyarakat terdampak, sedangkan narasi data
memperkuat argumentasi bahwa konflik agraria merupakan persoalan
yang bersifat luas dan sistemik. Ketiga bentuk narasi ini bekerja secara
simultan dalam mengarahkan interpretasi penonton.

3. Berdasarkan perspektif komunikasi lingkungan Robert Cox, film Tanah
Moyangku berfungsi sebagai media yang membangun diskursus

lingkungan dengan menempatkan konflik agraria sebagai isu utama.
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Lingkungan direpresentasikan tidak hanya sebagai objek alam, tetapi
sebagai ruang yang diperebutkan dalam relasi kuasa antara masyarakat,
negara, dan aktor lainnya.

4. Secara keseluruhan, representasi yang dibangun dalam film menunjukkan
kecenderungan framing yang berpihak pada masyarakat terdampak. Hal ini
terlihat dari dominasi visual konflik, narasi kesaksian, serta minimnya
representasi  perspektif tandingan. Dengan demikian, film tidak
sepenuhnya netral, tetapi berfungsi sebagai media advokasi yang
membentuk cara pandang penonton terhadap isu lingkungan dan konflik

agraria.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Saran Akademis

Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis representasi media,
khususnya dalam film dokumenter, dapat mengungkap bagaimana isu
lingkungan dikonstruksikan melalui visual dan narasi. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menggunakan
pendekatan lain, seperti analisis wacana kritis atau semiotika, guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai ideologi dan

kekuasaan yang bekerja dalam representasi media.
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2. Saran Praktis (Media dan Pembuat Film)

Berdasarkan temuan penelitian, film dokumenter memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman publik terhadap isu lingkungan.
Oleh karena itu, pembuat film disarankan untuk lebih memperhatikan
keseimbangan representasi, dengan menghadirkan berbagai perspektif agar
tidak hanya membangun narasi yang bersifat satu arah, tetapi juga

memberikan ruang bagi sudut pandang yang beragam.

3. Saran Sosial (Masyarakat dan Audiens)

Masyarakat sebagai audiens diharapkan dapat lebih kritis dalam
memahami pesan yang disampaikan melalui media, khususnya film
dokumenter. Mengingat film dapat membangun representasi yang tidak
sepenuhnya netral, penonton perlu menyadari bahwa setiap pesan yang
disampaikan merupakan hasil konstruksi yang dipengaruhi oleh sudut

pandang tertentu.
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2025, dengan ini menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi dan Jurnal llmiah) untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : AKHMAD HUSEIN BATUBARA

NPM : 2203110160

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester . VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa . REPRESENTASI PESAN LINGKUNGAN

(Skripsi dan Jurnal llmiah) DALAM FILM DOKUMENTER “TANAH
MOYANGKU” D] AKUN YOUTUBE
WATCHDOC

Pembimbing : CORRY NOVRICA AP SINAGA, S.Sos., M.A,

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal

Iimizh), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal Hmish) harus memenuhi
prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal [imiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal [imiah)
sesuai dengan nomor yang terdaflar di Program Studi llmu Komunikasi: 100.22.311
tahun 2025.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
limiah) dinystakan batal apebila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 19 Juni 2026.
Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 29 Djumadil Akhir 1447 ||
19 Desember . 2025 M

Lembusan .

1. Kows Program Swdi limu Komunikusi
FISIP UMSU di Medan,

Pembimbing ybs di Medan,

. Pestinggal

2,
3




Lampiran 3 : SK-3 Surat Permohonan Seminar Proposal Tugas Akhir

MAJELIS PENDIDIKAN 'INGG! PENELITIAN & PENGRMUANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAXULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Turaic watiaed Unngul Burdasarhan Kepulasan Datin Aradltag| Nas‘onsl Parjuiuan Tinggh No. 193 MSK/BANPTIAX KPPTAUW022

1 Pusal Adminiatrasl: Jalan bukhtar Basrl No. 3 Mad in 20238 Telp. (081) 6622400 + “214“1 Fax, (m)mun “HWJ
S (0ot IR e pamiuae ¥ slpQumiuseld @0 n ) o

o

k-3
~ PERMOHONAN.
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL [1.MIAH)

Kepads Yib, Medan, 3. 28™0C 2018
Bapak Dekan FISIP UMSU
di

Medan,
Assalanie'oluikum wr. wb

Dengan hormat, spyu yang bertauda tununn di hawah ini lm.hsuwa Falultas IImu Sosial dm
limu Politik U'MSU
Nama ]mp . Anead Musen Bakubard

NPM ; . 2103 \\O\Go

maenanns

mengajulen permohovian mmphn: Sﬂnlnr Pmpnm'l ‘l'ugu Akhir Mahssiswa (Skripsi Dan
Jurnal | Tmiah) ynns ditetapkan . dengan Surat Peneapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir

Uv.s 'Din Jumll Ilmuhj Nomor LAY JSKAL3-AU/UMSU-03/F/2025..,
tanggal .12.] ““‘"‘" = ... dengan judu) sebagni berikut :

Rebresentos, feson \sagaangan ¢ dc\um T Dovumener
Mehor koo

“"““‘“‘“&“‘!‘“ S

e e e e S N e e e ey g E B MR e P A = g e P P T PP P

B:tsamnpamnho ini suyn ;smprkan
1. Sumt Pumn:ﬂom chmjwl .Iudul Tu;,as Alchir Mahastswn (Skxipsi Dan Jurmnal 1llmiah)

2. (ssfﬂ lgeneupm Juldul dan Pemhimhmg ‘Tuges Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Imiah)
8K-2);
3 I(DKAM! l‘mﬂ:knpﬂilm Sementara yaug lah disahiar;
Karto Hasil Studi Semester 1 /d tevakhir;
Tanda Bukti Luney Beben SPP whep begalan; : _
Tanda Bukti Luas Biava Seniinur Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjuu Seminar Pronosal;
Semua berkas difolocopy rangkep 1 dan dimesukan ke dalam MAF berwama BIRU;
. Propsosal Tugas Akhir Maiasiswa yang tolnh disalian oloh Pembimbing (ranghap - 3).
Damikignlah pumohmu.n suyn antuk pengurisan selanj " Atas perhatiar Bapak saya

CENOWL A

Diketuhui nleh Ketua
ProgmmSwdli ¢

7! —M\w Arishor o ' f 30 ,NIM ‘AU R l.- (,," ( Ammad s mm

NIDN: 123048401 INIDN: onou]‘l 0'5 @ R @ .mns




Lampiran 4 : SK-4 Undangan Seminar Proposal Tugas Akhir

UNIVERSITAS MUHAMMBADIYAR SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN LMY POLITIK

Nomor : 187/UND/I 3 AUNMSU-03F /2026

Program Stud| . Hmu Komunikas!

F— zm: Hari, Tanggal . Kamis, 22 Jenuari 2028
Waktu 08.00 WiB s d. selesai
el Temoat AULA FISIP UMSU Lt 2

Pemimpin Seminar Dr. AKHYAR ANSHORY., M.I.Kom.

P mﬂwra WMZAMLUBIS| L, SIGIT HARDIVANTO, 5,506, M. Kam GERAXAN ORANGTUA ASUH GEGAH STUNTIG (GENTING: BADIAS

SUMATERA UTARA

X IFARIZ PRAWIRANEGARA. 2031104237

PENGARUH TESTIMONIAL IKLAN DIGITAL AERO STREZ™ SHOPEE

37 [BAGAS PUTRA PRATANA 2300110345 | Ox. ZULFAHMI, NI Kom. H. TENERMAN, S.Sox., M Korm. TERHADAP PEMBENTUKAN KEPERCAYAAN SISWA SMA FARAPA 3
MEDAN
Dr. FAIZAL HAM2AH LUBIS KOMUNIKAS! PERSUASIF HUMAS PEMERINTAR KABUPATEN ACE~
B RO WA 2ostiowy | P AL, v, LUTFI BASIT, S:Soe., M Kom. TENGAH DALAM MENDORONG PARTISIPAS! PETANI PADA SR0GRAM
St PERTANIAN BERKSLANJUTAN
B . Dr. AKHYAR ANSHOR, STRATEGI KOMUNIASI PT_ XAl DIVRE 1 MELALU) SR0GRAM
= |LE0 FERDINAND 2010142 5 508, 8.LKam. Or. IRWAN SYARI TG, 5. Son. KAP. SOSPERLIN DALAM MENINGKATHAN KESELAMATAN PERUNTASAN

4&3‘ i i Ox Mxmﬁﬁs_snzg. CORRY NOVRICA AP SNAGA, §.50¢, MA REPRESENTAS! PESAN LINGKUNGAN DALAM FiLM DOK LMENTER

.._.);;lo&sc- D AKUN YOUTUBE WATCHLOC

(st 01 Syahan 1447

%1 98 Januat M25 M

_._a.L,.a.l._ Ay '8/
{2 .m\ o

=N -

H«u ﬂ'l.a N

/.5!2.31. SALEN. MSP.)

P S Wa--



Lampiran S : SK-5 Berita Acara Bimbingan Skripsi

i FAKULTAS iLHU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UAIBU Torsiraditmat Ungge! Berdasarhan Repuhn w0 Biian Akzecias] Naslona! Pevguruen Tingg! No. 191 8K AN PTIAK KPRTII022
Pusat Asrvinisirenl: Jainh Multhies Banel No. smum 'rm nmn lllﬂm (081) 0628474 - 0931003

I- S ety .Wﬂﬂl W— - . .—E-—
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Namalongkap : AXDNAd Wusewn Batubarg
NPM : !:!.e. ,\mﬁnh

3 ?uonﬁ

T e e




Lampiran 6 : SK-10 Undangan Ujian Tugas Akhir Proposal Tugas Akhir




DATA PRIBADI

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke

E-Mail

DATA ORANG TUA
Nama Ayah

Pekerjaan

Nama Ibu

Pekerjaan

Alamat

DATA PENDIDIKAN
TK

SD

SMP

SMA

S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Akhmad Husein Batubara

: P. Sidempuan, 11 Maret 2004
: Pria

: Islam

: Indonesia

: J1. Madrasah II. Kec. Deli Tua
: 2 Dari 4 Bersaudara

: ahmadseinn@gmail.com

: Abdul Karim

: Wirausaha

: Dewi Agusniar

: Ibu Rumah Tangga

:J1. Deli Tua Gg. Aman Tua No. 42

: TK Aidah Deli Tua

: SD Negeri 060928 Medan

: SMP Swasta Yayasan Pendidikan Keluarga Medan
: SMK Swasta Multi Karya Medan

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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